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MOTTO 

 

“Don’t be afraid of being different, be afraid of being the same as everyone 

else, and never regret a day in your life, good days give happiness, bad days give 

experiences, worst day give lessons and best day give memories.” 

“ Small steps lead to big victory” 

“Tidak ada jalan pintas menuju kesuksesan jika berani belajar dan 

memperbaikin keberhasilan akan di mulai dari langka kecil jika Anda konsisten.” 
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ABSTRAK 

Baja ST 30 memiliki kandungan karbon kurang dari 0,30 % sehingga memiliki sifat 

yang lunak dan kekuatan yang lemah dibandingkan baja karbon menengah dan baja 

karbon tinggi. Quenching merupakan suatu proses pengerasaan pada baja yang 

dilakukan dengan cara di panaskan mencapai batas austenite. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh media pendingin magnesium sulfat pada proses 

quencing terhadap kekerasan baja karbon rendah ST 30, jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. Spesimen dengan ukuran diameter 

30 mm dan tebal 20 mm sebanyak 4 spesimen dengan menggunakan media 

pendingin magnesium sulfat dan air. Spesimen ini juga dipanaskan menggunakan 

tungku dengan suhu 875% dan holding time 25 menit, 35 menit, 45 menit dan 55 

menit. Diuji kekerasaan vickers dengan beban 30 kgf. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kekerasaan nilai kekerasan yang tertinggi pada spesimen 

tanpa perlakuan panas, yaitu 690,055 Kg/mm2. Spesimen dengan nilai kekerasan 

terendah pada spesimen yang menggunakan media pendingin magnesium sulfat 

dengan nilai sebesar 495,6836 Kg/mm2, lalu spesimen ke 3 yang menggunakan 

media pendingin magnesium sulfat dengan nilai sebesar 353,1119 Kg/mm2 dan 

spesimen ke 4 yang menggunakan media pendingin magnesium sulfat dengan nilai 

sebesar 254,4378 Kg/mm2. Varian media pendingin mempengaruhi tingkat 

kekerasan spesimen pada baja ST 30. 

 

Kata kunci : Quenching, Media pendingin, baja ST 30, Kekerasaan 
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ABSTRACT 

ST 30 steel has a carbon content of less than 0.30% so it has softer properties and 

weaker strength than medium carbon steel and high carbon steel. Quenching is a 

process of hardening steel which is carried out by heating it to reach the austenite 

limit. The research objective was to determine the effect of the magnesium sulfate 

cooling medium on the quencing process on the hardness of low carbon steel ST 

30, the type of research used was experimental research. Specimens with a diameter 

of 30 mm and a thickness of 20 mm were 4 specimens using magnesium sulfate and 

water as a cooling medium. This specimen was also heated using a furnace with a 

temperature of 875% and a holding time of 25 minutes, 35 minutes, 45 minutes and 

55 minutes. Tested vickers hardness with a load of 30 kgf. The results showed that 

the increase in hardness was the highest in specimens without heat treatment, 

namely 690.055 Kg/mm2. The specimen with the lowest hardness value was the 

specimen using a magnesium sulfate cooling medium with a value of 495.6836 

Kg/mm2, then the 3rd specimen using a magnesium sulfate cooling medium with a 

value of 353.1119 Kg/mm2 and the 4th specimen using a cooling medium 

magnesium sulfate with a value of 254.4378 Kg/mm2. Variants of cooling media 

affect the hardness of the specimen on ST 30 steel. 

 

Keywords : Quenching, Cooling media, ST 30 steel, Hardness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi semakin berkembang pada industri manufaktur logam. 

Kebutuhan seperti alat-alat yang dipakai pada industri ini, tidak lepas dari material 

baja karbon. Terkhususnya dalam bidang pemesinan, metalurgi  yang berperan 

penting di suatu pemilihan logam yang bersifat mekanik dan fisik sesuai dengan 

kebutuhan produksi di dalam industri perkembangan tentulah sangat berpengaruh 

untuk suatu perkembangan dalam dunia industri pada baja itu merupakan suatu 

logam yang banyak sekali digunakan pada bidang industri sebagai komponen di 

bagian mesin industri atau konstruksi yaitu pada baja. Beberapa sifat-sifat baja itu 

dengan mengunakan teknik yang luas, yakni “Kekuatan statik & kekuatan dinamik, 

tahan korosi, ulet dan mudah untuk diolah serta sifatnya elektromagnetik” 

Suarsana., et al (2018). 

Logam besi (Fe) ialah logam paduan yang digunakan sebagai unsur dasar 

pencampuran dengan elemen lainnya, yakni termasuk unsur karbon (C). Baja t’lah 

diproduksi pandai besi dengan menggunakan tungku pembakar selama ribuan tahun 

yang lalu. Penggunaannya jadi semakin meningkat saat metode produksi baru & 

lebih efisien ditemukan di abad ke-17 serta penemuan proses bessemer di abad ke-

19. Produksi masal membuat baja menjadi material dengan harga produksinya lebih 

murah. Sekarang, material ini paling umum dijumpai di dunia dengan produksi, 

yakni 1,3 miliar ton setiap tahun menggantikan besi tempa. Senjata, perkakas, 

mesin, mobil, kapal, infrastruktur, serta bangunan biasanya menggunakan 

komponen utama, yakni baja.  

Pemprosesan berupa perlakuan panas, quenching dikaitkan dengan 

suhu/temperatur tinggi, yakni dengan dipanaskan, serta pencapaian dalam 

temperatur khusus supaya menggapai titik keritis kemudian didinginkan supaya 

mendapatkan perbedaan yang bersifat mekanik. Proses pemanasan, terdapat proses 

pendinginan yakni, quenching. Metode dari quenching yang digunakan, yakni 

quenching langsung/direct quenching. Anggun Mersilia (2016) berkata kalau 
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dengan cara biasa quenching bisa menaikkan nilai kekerasannya pada paduan 

berupa logam serta dapats menurunkan ukuran butir.  

“Perlakuan panas merupakan cara paling umum untuk memanaskan logam 

atau baja sehingga mencapai temperatur yang austenit lalu didinginkan dengan 

cepat dengan menggunakan media pendinginnya seperti yang saya ambil yaitu 

dengan menggunakan media pendingin magnesium sulfat dan dapat di contohkan 

seperti air, garam, dan minyak untuk menentukan kekerasan pada logam atau baja 

yang lebih tinggi” Yusman (2018). Maka dari itu, “Ciri khas treatment adalah 

material yang menjadi keras sering disebut dengan proses hardening (pengerasan) 

dan untuk mengehasilkan produk dari proses quenching ini yang bersifat keras, 

getas, dan memiliki tegangan sisa” Azizi., et al (2018).  

Baja ST 37 setara AISI 1045, komposisi kimianya, yakni 0.5% C, 0.8% 

Mn, serta 0.3% Si, dipakai untuk pembuatan berbagai komponen dari mesin. Sifat 

mekanis yang ada pada baja ST 37, diberikan perlakuan panas, caranya dengan 

pengerasan di permukaannya (Carburizing). Pemakaian benda kerja pada penelitian 

ini, yakni baja ST-30 yang merupakan baja karbon tingkat rendah. “Baja karbon 

rendah ini sering dipakai pada komponen mesin industri, yakni poros, skrup, rantai, 

& gear” Nofri & Acang (2017). 

Penelitian peneliti berdasar dari penjabaran di atas, dilakukan 

menggunakan variasi dari media pendinginan, yakni magnesium sulfat saat proses 

quenching, agar mengetahui kekerasaan baja karbon rendah ST 30. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti mendapatkan masalah, berdasar dari latar belakang di atas, khususnya 

pengujian media pendingin magnesium sulfat pada proses quenching terhadap 

kekerasan dari baja karbon tingkat rendah jenis ST-30. Beberapa faktornya, ialah: 

1. Proses pengerasan pada baja yang memerlukan sebuah perlakuan.  

2. Proses hardening yang menggunakan baja karbon rendah ST – 30 bertujuan 

untuk memperkeras struktur pada baja. 

3. Proses pendinginan material yang mempengaruhi temperatur, media 

pendinginan, serta waktu penahanan. Media dari pendinginan yang dipakai, 

yakni quenching yang menyebabkan perubahan sifat mekanik kekerasan yang 

berbeda, fleksibilitas & keuletan, serta ketangguhannya. 
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4. Optimalisasi heat treatment dapat dilakukan dengan menimbang faktor 

temperatur pendinginan yang dipakai. 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah pada penelitian ini, yakni: 

a. Heat treatment yang dimaksud hanya sebatas, yakni quenching. 

Medianya, yakni dengan media pendingin berupa magnesium sulfat. 

b. Baja karbon tingkat rendah, yakni jenis ST 30 digunakan pada penelitian 

peneliti. 

c. Proses quenching dilakukan pada temperatur/suhu 875°c. 

d. Waktu penahanan selama proses pemanasan 35 menit, 45 menit dan 55 

menit. 

e. Waktu pencelupan quenching 15 menit. 

f. Pengujian hardness value dilakukan dengan pengujian vickers pada tiap 

spesimen yang tidak diberi perlakuan & diberikan perlakuan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan di bahas pada 

penelitian yaitu bagaimana pengaruh media pendingin magnesium sulfat (M9SO4)  

pada proses quenching terhadap kekerasan baja karbon rendah ST-30. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang peneliti teliti, yakni agar dapat mengetahui pengaruh dari 

media pendinginan berupa magnesium sulfat saat proses quencing terhadap 

kekerasan dari baja karbon tingkat rendah jenis ST 30. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang peneliti teliti mempunyai manfaat, yakni : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Peneliti berharap agar dapat menjadi pembelajaran yang terkait dengan 

mata kuliah pengujian bahan yaitu penguji kekerasan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi sebuah referensi dengan pembelajaran pengembangan. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Peneliti berharap untuk mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

acuan agar pada dapat melakukan pratikum pengujian bahan dan perlakuan 

panas berlangsung. 

2. Harapanya dapat dijadikan acuhan dalam menyelesaikan skripsi & bekal 

sebagai pendidik dalam mengembangkan teknologi & informasi. 

1.6.3 Bagi Perguruan Tinggi 

Peneliti berharap agar hasil dari ini dapat dijadikan salah satu informasi yang 

berguna dalam meningkatkan pembelajaran di Prodi Pendidikan Teknik Mesin, 

FKIP, Universitas Sriwijaya.   
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